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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 
 Kesesuaian Inovasi Pelayanan Jemput Bola Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Bandung dapat dibuktikan dari hasil analisis dengan 5 

Karakteristik Inovasi Relative Advantage, Compatibility, Complexity, Trialability, 

dan Observation sebagai berikut : 

1. Relative Advantage : Inovasi Pelayanan Jemput Bola merupakan sebuah 

inovasi yang memberikan efektifitas kepada kedua belah pihak ,yaitu 

Disdukcapil dan masyarakat yang membutuhkan. Dengan adanya inovasi 

ini dapat mempercepat pembuatan dokumen seperti KTP bagi masyarakat 

yang kesulitan untuk datang ke kantor tanpa harus mendatangi kantor 

disdukcapil dan juga kantor kecamatan. 

2. Compatibility : Inovasi Pelayanan Jemput bola memiliki sistem yang sama 

atau bisa dibilang masih sesuai dengan yang lama, yang membedakan 

hanya penjemputan data-data yang diperlukan, sehingga mereka tidak 

perlu datang ke kantor. Berdasarkan hasil wawancara juga dijelaskan 

bahwa Pembuatan KTP yang konfensional biasanya memakan waktu 1 

minggu untuk selesai begitupula untuk yang Pelayanan Jemput Bola. 

3. Complexity : Pelayanan Jemput Bola memiliki kerumitan yang tidak 

terlalu meberatkan pihak Disdukcapil. Walaupun memakan waktu yang 

lebih lama dari biasanya tetapi kerumitan tersebut bisa memberikan umpan 

balik yang bagus sehingga pendataan masyarakat yang cacat mental, 

difabel, dan lansia bisa dilakukan dengan lebih efektif.  

4. Trialability : Inovasi Pelayanan Jemput Bola sudah melalui peroses 

percobaan. Percobaan yang dilakukan oleh Disdukcapil telah 

membuktikan bahwa pelayanan Jemput Bola ini memiliki keuntungan dan 

nilai lebih yang membuat pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien 

ketimbang cara yang konvensional. 
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5. Observation : Inovasi Pelayanan Jemput Bola dapat diamati dengan 

seksama oleh tim khusus tersebut. Pengamatan tersebut bisa membantu 

disdukcapil untuk mengembangkan tidak hanya dari segi pengerjaan tetapi 

bisa juga menambahkan inovasi lagi untuk mempercepat pembuatan 

dokumen kependudukan.  

  

Berdasarkan hasil Analisa data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

program Inovasi Pelayanan Jemput Bola di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Bandung sudah sesuai dengan teori karakteristik inovasi dari Everret M 

Rogers. Teori tersebut dapat menjadi membuktikan apakah Inovasi pelayanan 

yang dibuat oleh Disdukcapil telah mengubah cara konvensional menjadi lebih 

efektif. Dari hasil Analisa dan pembahasan Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Bandung sudah bisa meningkatkan kualitas pelayanan mereka menjadi 

lebih efektif dengan inovasi pelayanan Jemput Bola. Hal tersebut dihasilkan oleh 

inovasi pelayanan Jemput Bola yang sangat membantu dan memecahkan masalah 

bagi masyarakat yang difabel, cacat mental, lansia untuk mempercepat pengadaan 

dokumen kependudukan mereka. 

6.2 Saran  

 
1. Menambahkan armada pelayanan jemput bola 

Berdasarkan pemaparan dari complexity atau kerumitan, pengerjaan 

pelayanan jemput bola untuk masyarakat disabilitas biasanya memakan 

waktu yang cukup lama. Pengerjaan tersebut mengakibatkan terhambatnya 

pemberian pelayanan jemput bola bagi masyarakat yang lain. Ada baiknya 

apabila Disdukcapil menambahkan armada dan meningkatkan jumlah 

pegawai pelayanan jemput bola. Sehingga pelayanan warga disable dan 

lansia di setiap kecamatan dapat terlayani sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. 

2. Memberikan ide bagi Lembaga pelayanan publik 
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Pengembangan Inovasi Pelayanan Jemput Bola ini bisa juga direplikasikan 

kepada lembaga pelayanan yang lain. Pengreplikasian ini bertujuan agar 

lembaga pemberi pelayanan yang lain dapat mengembangkan pelayanan 

mereka dengan inovasi pelayanan Jemput Bola. 
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